BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Magalah

Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan mata
pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh para siswa
'Sekolah Menengah Umum (SMU) @i samping mata pelajaran
lainnya, Mata pelajaran tersebut memberikan reluang
terhadap perubahan perilaku sisua SMU seperti aspek-
aspek yang dibutuhkan dalam pendidikan., Tanpa adanya
mata pelajaran pendidikan Jasmani dan kesehatan, me-
mungkinkan tujuan pendidikan. balk lembaga atau sekolah
maupun tujuan pendidikan nasional tidak tercapal seper-
ti apa yang diharapkan,

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud) (1993:1) menje- : -
lagkan:

Pendidikan jasmani dan kesehatan adalah suatu bagi-
an dari pendidikan keseluruhan Yang mengutamaikan alk-
tivitas jJasmani dan pembinaan hidup sehat untuk per-
g::bg:::igggipfffenbansan Jasmani, mental, sosial,

Menyimak penjelasan tersebut di atas, maka gewajar-
nyalah pendidikan jasmani dan kegehatan memegang peranan
penting bagi pendidikan sigwa SMU,

Sebagaimana halnya dalam pendidikan di sekolah akan
terdapat proses belajar mengajar pendidikan jasmani dan



kegehatan yang telah diprogramkan baik bahan pelajaran
maupun jumlah jam pelajaran yang tertuang dalam program
kurikuler, Sehubungan dengan hal ini Depdikbud (1993:4)
menjelaskan:
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Dari penjelasan tersebut ternyata jumlah jam pel-
ajaran dalam program kurikuler terbatas. Oleh karena
itu perlu disusun progran ekstrakurikuler, Istilah kata
ekstra adalah tambahan, Jadi program ekstralurikuler,
yakni program kurikuler tambahan, Program ekst rakuriku-
ler diperuntukkan bagi siswa yang ingin mengembangkan
bakat dan kegemarannya dalam cabang olahraga serta lebih
membiagsakan hidup sehat (Depdikbud, 1993:5),

Program ekstrakurikuler memegang peranan penting
untuk menunjang program kurikuler pendidikan Jasmani dan
kegehatan di SMU, Hal ini disebabkan para siswa SMU ti-
dak dapat memilih suatu cabang olahraga dalam program
kurikuler., Jumlah Jam pelajaran dalam program kurikuler
terbatas, Setliap sigwa SMU mempunyal karakteristik yang




siswa SMU dapat meningkat minatnya terhadap suatu ca-
bang olahraga serta dapat meningkatkan kemampuan mere- -
ka dalam belajar pendidikan jasmani yang diprogramkan,

Program ekstrakurikuler Juga dapat dipakai sebagai
program untuk mengisi waktu luang dengan suaty kegiatan
positif bagl siswa SMU antara lain olahraga, Seperti
diketahul bahwa gigwa SMy berumur antara kira-kirs 15
sampal dengan 18 tahun ity termasuk maga remaja, Pada
masa inilah gering timbul kegiatan negatift yang mere-
sahkan magyarakat, Seperti apa yang dikatakan Kartono
(1992:8) bahwa “"Angka tertinggi tindaic kejahatan ada
pada usia 15-19 tahun.™ Dengan mengisi walktu luang
siswa SMU oleh kegiatan olahraga dalam program ekstra-
knriknler, sedikit kemungkinan mereka tidak melakukan
kegiatan negatif,

Salah satu SMU yang telah melaksanakan program eks-
trakurikuler pendidikan Jasmani dan kesehatan adalah SMU
Negeri Darmaraja Kabupaten Sumedang, Menurut pengamatan
penulis beberapa cabang olahraga telah diprogramkan ge-
bagai program ekstrakurikuler bagl para siswa di.sekolah
tersebut. geperti sepak bola, bola voli, basket, renang,
dan pencak gilat Cahaya Diri. Para siswa dapat memilih
Bacaw-macam olahraga tersebut sesuai dengan minatnya,
Relatif banyak siswa SMU yang melakukan macam-macam
olahraga dalam program ekstrakurikuler,



Perilaku siswa dalam melakukan Olahraga yang merupa-
kan program ekstraiurikuler di SMU menunjukkan bahwa sis-
wa itu mempunyai motif terhadap kegiatan tersebut, Se-
perti halnya manusia berbuat terhadap swatu kegiatan ti-
dak sekedar reaksi terhadap rangsangan dari kegiatan itu,
Tetapi dalam dirpi tiap-tiap individu manusia terdapat ge-
suatu yang menjadi sumber penggerak dan pendorong untuk
melakukan suatu tindakan atau perbuatan tertentu. yang di-
sebut motif,

Setiap,indiyidu'sis-a SMU dalam melakukan olahraga
' yang merupakan program ekstrakurikuler mungkin mempunyai
motif yang bervariasi, Hal ini disebabkan perbedasn ke-
butuban dan kepentingan terhadap kegiatan tersebut dari
setiap individu siswa,

Siswa SMU sebagai remaja yang mempunyai karakteris-
tik antara lain geperti :apa Jang dikemukakan Soekanto
(1989:15) sebagai berdiut:

Pola sikap tindak yang diakui dan dihargai oleh se-
sama remaja (biasanya dalam kelompok sepermainan atau
"peer-group” dianggap sebagal suatu pengakuan terha. -
dap superioritas. Pengakuan terhadap eksistensi sa-
ngat dipentingkan oleh bara remaja,

Dengan terdapatnya karakteristik tergebut di atas,
maka akan memberikan kecenderungan terhadap motif siswa
SMU untuk :-berinteraksi denganllingkungannya'seperti te-
man dan guru atau pembina dalam melakukan olahraga pro-



gram ekstrakurikuler. Motif tersebut merupakan motif
sosial siswa SMU dalam melakukan olahraga program ekg-
trakurikuler, ~Mengenai motif sosial tidak saja ada da-
lam diri individu remaja, tetapi juga dalam diri setiap
manusia terdapat motif s0sial. Oleh karena pada hake-
katnya manusia itu menurut Kuypers yang dikutip Depdik-
bud (1981:1) "... merupakan makhluk pribadi, makhiluk
sosial dan sekaligus makhluk religi,n

Motif sesial pada diri setiap manusia khususnya
remaja memegang peranan penting untuk kehidupannya, ke-
luarga, masyarakat, dan bangsa.~,£mmajafsebaga$ generasi
penerus bangsa Indonesia merupakan sumber - tenaga kerja
di masa datang. Remaja perlu dipersiapkan untuk berin-
teraksi sosial sebagai partisipasi dan pemberian_sum-
bangan yang nyata terhadap pembangunan bangsa dan nega-
ra. Pencapaian pembangunan yang sekarang dapat dinik-
mati oleh bangsa Indonesia merupakan suatu perjuangan
Yang berat dan di masa depan kewajiban remaja sebagai
generasi penerus dalam mempelopori pembangunan.

Pada dewasa ini banyak orang yang khawatir menge-
nai perilaku remaja yang cenderung meresahkan masyarakat,
Prasangks terhadap remaja yang sekarang ini perlu diteli-
ti, apakah prasangka itu benar atgukah prangsaka itu sa-
lah, Atas dasar hal tersebut maka penulis mencoba me-
narik permasalahan ini untuk diteliti. Adapun masalahrya

adalah mengenai motif sosial siswa dalam melakukan



Oolahraga program ekstrakurikuler,

B. Masalah Penelitian

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang
penulis uraikan, maka masalah penelitian ini adalah se—
bagai berikut:

l. Masalah umum

Masalah umum dalam penelitian ini, yakni: Bagai~
manakah gambaran motif sosial slswa dalam melakukan
olahraga program ekstrakurikuler di SMU Negeri Darmara-
Ja Kabupaten Sumedang?

2. Masalah khusus

Masalah khusus dalam penelitian ini, yakni:

a.':Bagaimanakah gambaran motif berprestasi, motif
berafiliasi, dan motif berkuasa pada siswa dalam mel aku-
kan olahraga program ekstrakurikuler di SMU Negeri Dar-
maraja Kabupaten Sumedang?

b. dJdenis-jenis motif sosial apakah yang lebih me-
nonjol pada diri siswa dalam melakukan olahraga program
ekstrakurikuler di SMU Negeri Darmaraja Kabupaten Sume-

dang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah penelitian
ini, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tujuan umum

Tujuan umum penelitian, yakni ingin mengetahui

dan mengungkapkan tinggi rendahnya gambaran motif



sosial siswa dalam melakukan Olahraga program ekstra-
kurikuler di SMU Negeri Darmaraja Kabupaten Sumedang,

2. Tujuan khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini, yakni:

a. Ingin mengetahui dan mengungkapkan tinggi-
rendahnya gambaran motif berprestasi, motif berafiliasi
dan motif berkuasa pada diri siswa dalam melakukan olsgh-
raga program ekstrakurikuler di SMU Negeri Darmaraja
Kabupaten Sumedang.

b. Ingin mengetahui dan mengungkapkan gambaran je-
nis-jenis motif sosial yang lebih menonjol pada diri sis-
wa dalam melakukan olahraga program ekstrakurikuler di

SMU Negeri Darmaraja Kabupaten Sumedang.

D. Manfaat Penelitian

Dengan memperhatikan latar belakang, masalah, dan
tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian
ini, maka manfaat yang penulis harapkan adalah sebagai
berikut:

l. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal per-
lu memperhatikan dan menumbuhlan motif s0sial yang posi-
tif kepada anak didik.

2. Membangkitkan perhatian semua pihak yamg ada
sangkut pautnya dengan perkembangan pendidikan jasmani
dan kesehatan terutama guru pendidikan jasmani dan kese-
hatan itu gepdiri akan pentingnya pembinaan motif sosial

siswa,



3. Dengan diketahuinya Jenis-jenis motif sosial
Biswa, maka dapat diperoleh data dan informasi yang
akan menunjang terhadap karakteristik siswa SMU sebagai
?emaja. Informasi ini bermanfaat untuk membantu siswa
SMU sebagal remaja dalam pemahaman diri, penerimaan di-
ri serta perwujudan diri dalam mencapal tingkat perkem-
bangan yang optimal dan pen&esuaian diri dengan ling-
kungan,

E., Pembatasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada masalah yang akan di-
teliti, yaltu tentang gambaran motif sosial sigwa dalam
melakukan olahraga program ekstrakurikuler di SMU Nege~

ri Darmaraja Kabupaten Sumedang dengan jenis motif:

1, Motif berprestasi

2, Motif berafiliasi

3« Motif berkuasa,

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini, yakni metode deskriptif, Untuk mendapatkan infor-
magl digunakan teknik pengumpul data dengan angket,

Populasl dalam penelitian ini, penulis ambil siswa
putra dan siswa putri kelas satu dan kelas dua SMU Ne-
geri Darmaraja Kabupaten Sumedang yang aktif melakukan
olahraga program ekstrakurikuler 131 orang, Sampel pe-
nelitian diambil sebanyak 80 orang siswa,



F. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan bebe-
ra istilah dalam penelitian ini, maka perlu adanya pen-
Jelasan-penjelasan istilah antara lain sebagai berikut:

1. Motif sosial, Menurut Setyobroto (1993:66)
motif gosial adalah "eoo mOtif yang timbul pada diri in-
dividu karena berinteraksi dengan individu lain dalam
ikatan kelompok soslal,"

2., Remaja, Menurut Martaniah (1984:47) "Masa re-
maja adalah periode perkembangan antara maga anak dan
masa dewasa," Selanjutnya mennrut Cole yang dikutip
oleh Martaniah (1984:46) bahwa "eeo masa remaja terjadi
antara umur 13 sampail 21 tahun,v

3« Sekolah Menengah Umum (SMU), SMU adalah lemba-
&2 pendidikan formal yang menampung sejumlah siswa dari
tamatan Sekolah Menengah Pertama (sMpP),

4. Olahraga, Menurut KEPRES 131 tahun 1962 yang
dikutip oleh Depdikbud (1984/1985:8) sebagai berikut:

13, *Yang BELIERLL ops oo L, JaE, Seluss-luas-

dorong, membangid tkan, mengembangkan dan membina ke-
kuatan-kekuatan Jaswani maupun rohani rada tiap many.
sia,

2+ Ekstrakurikuler, Menurut Lutan (1986:7.3) bah-
wa "Dengan kata lain, ekstrakurikuler merupakan aktivi-
tas tambahan, pelengkap bagi relajaran wajib v
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a. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah;

l. Setiap orang dalam kehidupan tidak terlepas

dari suatu kegiatan,

2. Kegiatan Beseorang terdorong oleh Botif dalam

diri individu tersebut. untuj momenuhi kebutuhannya,

3. Seseorang tidak akan terlepas dengan 1lingkung-

annya seperti orang lain untuk memenuhij kebutuhannya.
sehingga motif sogial itu ada dalam dirj individu,

4e Pada dasarnya motif sosial setiap individu

akan berbeda terhadap suatu kegiatan,






